





1.1 Latar Belakang Masalah 
 Indonesia mempunyai kekayaan alam yang luar biasa dan memiliki banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia, mulai dari tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, dan 
lain sebagainya. Salah satu contohnya adalah buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus). Dari berbagai media massa disebutkan bahwa buah naga memiliki 
khasiat untuk kesehatan manusia karena buah tersebut kaya akan vitamin C, E, dan 
antioksidan. Selain manfaatnya untuk kesehatan tubuh, buah naga juga baik untuk 
kesehatan dan kecantikan kulit. 
Kulit merupakan bagian luar tubuh yang menutupi organ-organ tubuh 
manusia. Berdasarkan lokasinya, ketebalan kulit berbeda-beda, sesuai dengan 
fungsinya. Misalnya, kulit telapak kaki merupakan kulit yang tebal, sedangkan kulit 
di bagian bibir kulit tampak lebih tipis. Kulit merupakan organ yang vital dan 
esensial serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan (Djuanda, 2007). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, seseorang dapat dilihat sehat atau tidaknya 
melalui kondisi pada kulit. Seringkali hal utama yang dilihat adalah bagian bibir, 
karena jika seseorang kurang sehat, biasanya bibir tampak lebih pucat. Dewasa ini 
masyarakat, khususnya wanita, ingin terlihat cantik dan sehat sehingga warna yang 
terlihat di bibir mereka menjadi sangat penting. Untuk memberi kesan bibir yang 
sehat, penggunaan pewarna bibir menjadi pilihan yang tepat di kalangan wanita. 
Pewarna bibir yang paling banyak digunakan adalah pewarna bibir berbentuk 






Lipstik adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk mewarnai bibir 
dengan sentuhan artistik sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata rias 
wajah, tetapi tidak boleh menyebabkan iritasi pada bibir (Mukaromah, 2008). 
Menurut Tranggono dan Latifah (2007), bahan-bahan utama dalam lipstik yaitu 
lilin, minyak, lemak, acetoglycerides, zat-zat pewarna, surfaktan, antioksidan, 
bahan pengawet, dan bahan pewangi. Pewarna pada lipstik berdasarkan sumbernya 
ada 2 yaitu, pewarna alami merupakan zat warna yang diperoleh dari akar, daun, 
bunga dan buah. Seperti zat warna hijau dari daun suji dan zat warna orange dari 
wortel.  
Penggunaan pewarna alami semakin berkurang, sejak ditemukan pewarna 
sintetik, meskipun pewarna alami tidak hilang sama sekali. Salah satu ciri khas 
pewarna sintetik antara lain memiliki warna yang cenderung lebih cerah, dan warna 
tidak mudah pudar. Pewarna sintetik lebih disukai karena lebih 
ekonomis, praktis dan sifat pewarnaannya yang stabil dan seragam (Gani, 2010). Di 
lain sisi pewarna sintetik mempunyai beberapa kelemahan, yaitu bersifat 
karsinogenetik dan beracun.  
Menyadari bahwa pewarna sintetik berbahaya bagi tubuh, maka disarankan 
agar konsumen memilih produk kosmetik berasal dari bahan alami yang aman 
untuk kesehatan. Untuk mendapatkan efek yang tidak membahayakan dan hasil 
yang lebih aman untuk bibir, lipstik dapat dibuat dengan bahan alami seperti 
tumbuhan-tumbuhan atau buah-buahan. Penggunaan pewarna alami dalam 
formulasi pewarna bibir merupakan salah satu solusi untuk menghidari penggunaan 





Yulyuswarni (2018) merancang formulasi sediaan lipstik dari ekstrak kulit 
buah naga merah sebagai pewarna alami. Menurut Yulyuswarni (2018) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Formulasi Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 
(Hylocereus polyrhizus) sebagai Pewarna Alami dalam Sediaan Lipstik”, formulasi 
lipstik dengan konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah 17,5%, 20%, dan 25%, 
ternyata lipstik dengan konsentrasi 25% memberikan hasil yang cukup baik, namun 
pada hasil uji organoleptik yang dilakukan oleh peneliti, warna merah betalain yang 
diharapkan dalam hasil sediaan lipstik tidak didapatkan. Yulyuswarni (2018) 
mengemukakan bahwa lipstik yang dihasilkan belum memenuhi seluruh 
persyaratan mutu sediaan lipstik, sehingga masih diperlukan pengembangan 
penelitian lebih lanjut.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dan pengembangan untuk mendapatkan formulasi lipstik dari ekstrak 
kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai pewarna alami yang 
memenuhi syarat sediaan lipstik dan tidak mengiritasi kulit. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Beranjak dari latar belakang di atas penulis menemukan beberapa 
identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Penggunaan zat perwarna sintetik dalam kosmetik menimbulkan efek 
kurang baik pada kulit. 
2. Formulasi dan sediaan yang kurang memenuhi syarat sediaan mutu 






1.3 Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih terarah, pembatasan masalah diperlukan untuk 
menghindari adanya pelebaran pokok masalah sehingga dapat memudahkan 
pembahasan dan tujuan penelitian akan tercapai. Dalam penelitian ini peneliti 
membatasi masalah yaitu membuat 3 formula lipstik dari ekstrak kulit buah naga 
merah sebagai pewarna alami dan melakukan evaluasi dengan uji hedonik dan uji 
pH. 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana formulasi sediaan yang baik untuk pembuatan lipstik dari 
ekstrak buah naga merah? 
2. Bagaimana hasil evaluasi pada sediaan lipstik ekstrak kulit buah naga 
merah? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Formulasi sediaan yang baik dalam pembuatan lipstik ekstrak kulit 
buah naga merah. 
2. Evaluasi mutu sediaan lipstik ekstrak kulit buah naga merah. 
1.6 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti 
Kegunaan bagi peneliti adalah peneliti mendapatkan pengalaman baru serta  





2. Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh 
mahasiswa Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta mengenai 
pemanfaatan ekstrak kulit buah naga merah sebagai pewarna alami dalam 
sediaan kosmetik dekoratif. 
3. Dari Sisi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk memanfaatkan 
buah naga sebagai zat pewarna alami pada kosmetik karena zat warna yang 
dihasilkan lebih aman dikonsumsi oleh manusia. 
 
